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HUBUNGAN GAYA HIDUP DAN HELP SEEKING BEHAVIOUR
DENGAN DERAJAT HIPERTENSI PADA MASYARAKAT DI BUNTU
BURAKE TANA TORAJA

(Dibimbing oleh EImiana Bongga Linggi dan Fitriyanti Patarru’)

Novayunda Pratika Latanna (C1914201040)
Ofrianti Oktavia Emba (C1914201041)

(vi + 118 halaman + 11 tabel + 14 lampiran)

ABSTRAK

Hipertensi merupakan suatu kondisi ketika tekanan darah seseorang
berada diatas batas normal. Seseorang dapat dikatakan terdiagnosis
hipertensi jika tekanan darahnya =2140/90 mmHg. Beberapa faktor risiko
yang memicu terjadinya hipertensi adalah gaya hidup seperti kebiasaan
merokok, aktivitas fisik berlebih dan pola makan yang tidak sehat. Hal ini
juga dipengaruhi oleh kurangnya upaya masyarakat dalam melakukan
help seeking behaviour (perilaku mencari pertolongan) ketika merasakan
keluhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara gaya
hidup dan help seeking behaviour dengan derajat hipertensi pada
masyarakat di Buntu Burake Tana Toraja, Sulawesi Selatan. Jenis
penelitian ini adalah observasional secara analitik dengan desain
penelitian cross sectional. Pengambilan sampel menggunakan
pendekatan total sampling yang memenuhi kriteria inklusi dengan jumlah
sampel 100 responden. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner gaya hidup dan kuesioner help seeking
behaviour sebagai alat ukur. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan SPSS versi 25 menggunakan uji statistik chi-square. Hasil
penelitian didapatkan nilai p = 0,000 pada kedua variable yang
menunjukkan bahwa Ha diterima Ho ditolak artinya ada hubungan antara
gaya hidup dan help seeking behaviour dengan derajat hipertensi. Gaya
hidup baik dan help seeking behavior yang baik akan membantu menekan
derajat hipertensi ataupun komplikasi yang terjadi akibat hipertensi. Maka
sangat penting bagi masyarakat yang menderita hipertensi untuk menjaga
gaya hidupnya serta mampu melakukan help seeking behaviour dengan
baik agar berdampak baik pada derajat hipertensi yang dialami.

Kata kunci : Hipertensi; Gaya Hidup; Help Seeking Behaviour

Referensi : (2015-2022)
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THE RELATIONSHIP BETWEEN LIFESTYLE AND HELP SEEKING
BEHAVIOR WITH THE DEGREE OF HYPERTENSION IN THE
COMMUNITY IN BUNTU BURAKE TANA TORAJA

(Supervised by Elmiana Bongga Linggi and Fitriyanti Patarru')

Novayunda Pratika Latanna (C1914201040)
Ofrianti Oktavia Emba (C1914201041)

(vi + 118 pages + 11 tables + 14 appendices)

ABSTRACT

Hypertension is a condition when a person's blood pressure is above the
normal limit. A person can be said to be diagnosed with hypertension if his
blood pressure is 2140/90 mmHg. Some risk factors that trigger
hypertension are lifestyle such as smoking, excessive physical activity and
unhealthy diet. This is also influenced by the community'sefforts in doing
help seeking behaviour when feeling complaints. This study aims to
determine the relationship between lifestyle and help seeking behaviour
with the degree of hypertension in people in Buntu Burake Tana Toraja,
South Sulawesi. This type of study is analytically observational with a
cross sectional study design. Sampling uses a total sampling approach
that meets the inclusion criteria with a sample of 100 respondents. Data
collection is carried out using questionnaires lifestyle and questionnaires
help seeking behaviour as a measuring tool. The data obtained were then
analyzed using SPSS version 25 using a chi-square statistical test. The
results of the study obtained value p = 0.000 on both variables which
showed that Ha accepted Ho rejected meaning that there was a
relationship between lifestyle and help seeking behaviour with
hypertension. A good lifestyle and good help seeking behavior will help
reduce the degree of hypertension or complications that occur due to
hypertension. So it is very important for people who suffer from
hypertension to maintain their lifestyle and be able to do help seeking
behavior properly so that it has a good impact on the degree of
hypertension experienced.

Keywords: Hypertension; Lifestyle; Help Seeking Behaviour

Reference : (2015-2022)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hipertensi adalah suatu gangguan pada pembuluh darah
yang mengakibatkan suplai oksigen dan nutrisi yang dibawa oleh
darah terhambat sampai ke jaringan tubuh yang membutuhkan.
Hipertensi kerap dikenal sebagai pembunuh senyap atau silent
killer karena sering menyerang tubuh secara tiba-tiba tanpa
menimbulkan keluhan. Seseorang dianggap mengalami hipertensi
apabila tekanan darah sistoliknya =140 mmHg dan diastolik =90
mmHg, pada pemeriksaan yang dilakukan secara berulang.
Tekanan darah sistolik merupakan parameter utama yang
digunakan untuk menentukan diagnosis hipertensi. Meningkatnya
tekanan darah di atas batas normal mengakibatkan hipertensi.
Batas tekanan darah yang normal berbeda-beda tergantung pada
usia seseorang (Apriyani, 2022).

Hipertensi merupakan masalah kesehatan di Indonesia yang
memerlukan perhatian dari para tenaga kesehatan pada bidang
pelayanan dasar karena tingginya angka prevalensi dan dampak
yang ditimbulkan. Penyakit ini menjadi salah satu masalah utama
dalam kesehatan masyarakat di Indonesia maupun dunia. Di
Indonesia, hipertensi merupakan salah satu pencetus ketiga
kematian yaitu sebanyak 6,83% pada semua kelompok usia (Putra
& Susilawati, 2022).

Menurut penelitian yang dilakukan Irawan et al. (2020)
Menunjukkan bahwa rata-rata usia ketika hipertensi terjadi adalah
40 tahun, dan perempuan lebih banyak mengalami kondisi ini.
Hipertensi biasanya dialami oleh individu dengan obesitas, sedang
mengalami tekanan atau stres. Mayoritas pasien hipertensi memiliki

riwayat keturunan dan gaya hidup seperti merokok dan minum kopi



dianggap tidak sehat terkait dengan tekanan darah tinggi
(hipertensi).

Data World Health Organization (WHO) pada tahun 2018
memberitahukan bahwa sekitar 1,13 Miliar penduduk dunia
menderita hipertensi, yang berarti bahwa 1 dari 3 orang di dunia
didiagnosis hipertensi. Angka ini setiap tahunnya terus meningkat,
dan diprediksi pada tahun 2025 akan ada 1,5 Miliar orang yang
akan terkena hipertensi. Selain itu, akibat hipertensi dan
komplikasinya setiap tahun sekitar 10,44 juta orang meninggal
dunia (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2018).

Pada data hasil utama RISKESDAS 2018 menunjukkan
bahwa hipertensi mengalami peningkatan dalam kurun waktu 5
tahun pada warga yang berusia =18 tahun berdasarkan hasil
pengukuran pada tahun 2013 (25,8%), pada tahun 2018
mengalami peningkatan sebesar (34,1%), persentase paling tinggi
tercatat di provinsi Kalimantan Selatan (44,1%) dan paling rendah
di provinsi Papua (22,2%). Prevalensi hipertensi pada penduduk
umur = 18 tahun dengan diagnosis dari dokter yaitu tertinggi di
Sulawesi Utara (13,2%) dan terendah pada Provinsi Papua (4,4%)
untuk Sulawesi Selatan sendiri sebesar (7,2%). Ada banyak faktor
terkait dengan genetik dan gaya hidup seperti kurangnya aktivitas
fisikk maupun aktivitas fisik yang berlebih, asupan makanan tinggi
garam dan lemak, kebiasaan merokok dan minum alkohol yang
berperan dalam meningkatnya angka hipertensi (Kemenkes RI,
2018).

Berdasarkan data yang dikumpulkan oleh Tim Penanganan
Covid-19 pada tanggal 13 Oktober 2020, sebanyak 1.488 pasien
memiliki kondisi penyerta dari total kasus yang terkonfirmasi positif
Covid-19. Mayoritas dari kondisi tersebut adalah hipertensi, dengan
persentase mencapai 50,5% pasein. Wabah pandemi Covid-19

menyebabkan pembatasan aktivitas di luar rumah yang berpotensi



meningkatkan prevalensi orang dengan faktor risiko penyakit tak
menular. Pandemi Covid-19 telah berdampak besar pada
masyarakat, mengubah gaya hidup ke tingkat yang lebih besar dan
telah  menyebabkan banyak peningkatan penyakit termasuk
tekanan darah tnggi. (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia,
2020)

Berdasarkan data awal yang telah diperoleh dari Rumah
Sakit Fatima Makale Tana Toraja menunjukkan bahwa banyak
masyarakat Tana Toraja yang menderita tekanan darah tinggi atau
hipertensi selama 6 bulan terakhir pada tahun 2022. Pada data
rawat inap sebanyak 28 pasien menderita hipertensi pada rentang
usia 35-81 tahun, sedangkan pada data rawat jalan sebanyak 864
pasien dengan hipertensi pada rentang usia 25-84 tahun. Data
penderita hipertensi khususnya pada wilayah Buntu Burake yang
diperoleh dari Puskesmas Makale yaitu sebanyak 75 pasien selama
1 tahun terakhir pada tahun 2022. Sedangkan data yang diperoleh
dari Rumah Sakit Fatima Makale Tana Toraja sebanyak 36 pasien
selama 6 bulan terakhir pada bulan Juni tahun 2022.

Faktor resiko terjadinya hipersensi salah satunya adalah
gaya hidup yang tidak sehat. Gaya hidup yang tidak sehat dapat
meliputi beberapa hal seperti kebiasaan merokok, aktivitas fisik
berlebih, minum kopi secara berlebihan, serta pola makan yang
tidak seimbang seperti mengonsumsi daging, makanan berlemak,
dan makanan yang mengandung garam berlebihan. Berbagai
penyakit tidak menular, termasuk hipertensi disebabkan oleh gaya
hidup yang tidak sehat (Nafila & Rusmariana, 2021).

Dari hasil penelitian Hajri et al. (2021) mengungkapkan
bahwa gaya hidup penderita hipertensi sebagian besarnya
menunjukkan gaya hidup yang tidak sehat. Dalam penelitian ini
juga dijelaskan bahwa penderita hipertensi diharapkan lebih

memperhatikan gaya hidup agar dapat mempertahankan tekanan



darah dalam kondisi normal dan melakukan pemeriksaan tekanan
darah secara rutin. Selain itu juga diharapkan agar hendaknya
mengkonsumsi makanan rendah garam dan rendah lemah serta
mengurangi konsumsi rokok dalam sehari.

Perilaku mencari pertolongan juga termasuk sebagai faktor
penyebab terjadinya peningkatan tekanan darah. Perilaku mencari
pertolongan sebagai bagian dari sikap mencari pengobatan atau
kesehatan pada penderita hipertensi sangat bervariasi, dipengaruhi
oleh faktor predisposisi, pemungkin, dan pendorong. Sikap mencari
pengobatan tersebut berupa tidak berbuat apa-apa, mengobati diri
sendiri, melakukan pengobatan medis, herbal, tradisional, spiritual,
maupun komplementer (Livana et al., 2020).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yantiana (2020)
menunjukkan bahwa motivasi sehat pada 92 responden atau 100%
dalam kategori sedang. Perilaku pengendalian penyakit hipertensi
bervariasi pada kategori tinggi sebanyak 64 responden atau
69,57% dan kategori sedang sebanyak 28 responden atau 30,43%.
Hasil uji Fisher's exact menunjukkan ada hubungan antara motivasi
sehat dengan perilaku pengendalian penyakit hipertensi dengan p
value 0,00. Dapat disimpulkan bahwa proses memperlambat
progresivitas hipertensi sendiri sangat bergantung pada pasien.
Motivasi pasien sangat berhubungan dengan perilaku pengendalian
penyakit terutama penyakit hipertensi.

Melalui hasil observasi dan wawancara diperoleh pada
wilayah Buntu Burake Tana Toraja banyak masyarakat yang
mengalami hipertensi akibat gaya hidup yang kurang baik.
Masyarakat sering mengkonsumsi makanan berlemak, daging
dengan porsi yang banyak, kebiasaan merokok, serta asupan
alkohol berupa tuak dan bir. Selain itu masih kurangnya upaya
masyarakat dalam melakukan help seeking behaviour (perilaku

mencari petolongan), mereka telah mengetahui bahwa menderita



hipertensi, tetapi belum mampu meminta bantuan berupa
pengobatan, edukasi maupun dalam memanajemen diri terkait
gaya hidup.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk
melakukan penelitian kuantitatif mengenai “Hubungan Gaya Hidup
dan Help Seeking Behaviour Dengan Derajat Hipertensi Pada

Masyarakat di Buntu Burake Tana Toraja”.

. Rumusan Masalah

Setiap tahunnya jumlah penderita hipertensi terus
mengalami peningkatan. Tingginya kasus hipertensi dikarenakan
kurangnya kesadaran mengenai pentingnya pola hidup sehat. Gaya
hidup sangat beresiko dengan derajat hipertensi pada masyarakat
serta masih minimnya upaya dalam melakukan help seeking
behaviour (perilaku mencari petolongan), terlebih pada kelompok
daerah ini belum ada penelitian untuk meneliti gaya hidup dan help
seeking behaviour. Oleh karena itu, rumusan masalah pada
penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan antara gaya hidup
dan help seeking behaviour dengan derajat hipertensi pada

masyarakat di Buntu Burake Tana Toraja?”

. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah diatas
sebagai berikut:
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan antara gaya hidup dan help
seeking behaviour dengan derajat hipertensi pada masyarakat
di Buntu Burake Tana Toraja.
2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi gaya hidup penderita hipertensi pada

masyarakat di kelurahan Buntu Burake Tana Toraja



b. Mengidentifikasi help seeking behaviour penderita
hipertensi pada masyarakat di kelurahan Buntu Burake
Tana Toraja

c. Mengidentifikasi derajat hipertensi pada masyarakat di
kelurahan Buntu Burake Tana Toraja

d. Menganalisis hubungan gaya hidup penderita hipertensi
dengan derajat hipertensi pada masyarakat di kelurahan
Buntu Burake Tana Toraja

e. Menganalisis hubungan help seeking behaviour penderita
hipertensi dengan derajat hipertensi pada masyarakat di

kelurahan Buntu Burake Tana Toraja

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini baik secara akademik
maupun praktis adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
atau kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan serta
dapat menjadi bahan indikasi dosen maupun mahasiswa
sebagai literatur dalam pengembangan kajian keperawatan
khususnya dalam konteks hubungan gaya hidup dan help
seeking behaviour dengan derajat hipertensi pada masyakat.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan program
sarjana diharapkan mampu menambah wawasan dalam
menerapkan ilmu yang didapatkan selama perkuliahan ke
dalam praktik nyata.
b. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan

memberikan gambaran mengenai gaya hidup yang baik



serta bagaimana upaya masyarakat dalam melakukan help
seeking behaviour ketika terjadi keparahan akibat penyakit
hipertensi yang diderita masyarakat tersebut.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi bahan
referensi bagi penelitian dimasa depan khususnya dalam
pengembangan teori hubungan gaya hidup dan help seeking

behaviour dengan derajat hipertensi pada masyakat.



